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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

RSUD PROF. Dr. MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

KEPUTUSAN DIREKTUR RSUD Prof, Dr, MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

PROVINSI JAWA TENGAH
NOMOR : 800/12506 /X / 2021

TENTANG

REVISI KEPUTUSAN DIREKTUR NOMOR 800/07207 /VII / 2021

TENTANG KAPASITAS TEMPAT TIDUR PASIEN

DI RSUD PROF. Dr. MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

Direktur RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto

Menimbang a. bahwa dengan semakin meningkatnya rujukan pasien Covid 19 serta
menindaklanjuti kebijakan pemerintah dalam melayani pasien yang
membutuhkan perawatan isolasi Covid 19,maka perlu  adanya

penambahan kapasitas tempat tidur isolasi Covid 19.

a. bahwa untuk menindaklanjuti kebijakan sebagaimana huruf a serta untuk
menjamin mutu dan keselamatan pasien perlu ditetapkan kebijakan

tentang penambahan kapasitas tempat tidur.

b. bahwa berdasarkan huruf a dan b tersebut di atas, maka perlu diatur dan

ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur.

Mengingat  : 1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4844);

2. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);.

3. Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072):.

4. Peraturan Mentri Kesehatan HK 01.07/MENKES/413/2020 tentang
Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Diseases 2019

(COVID 19)

5. Keputusan ~ Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK
01.07/Menkes/169/2020 Tentang Penetapan Rumah sakit Rujukan

Penanggulangan Penyakit Infeksi Emerging tertentu

6. Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomer 36 tahun 2014 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11
tahun 2013 Provinsi Jawa Tengah ( Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah

Tahun 2014 Nomor 36)



7. Peraturan Gubernur Nomor 94 tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr.
Margono Soekarjo Purwokerto Provinsi Jawa Tengah (Berita Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 Nomor 94)

8. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 58 Tahun 2020 Tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Nomer 21 Tahun 2017 Tentang Tarif
Pelayanan Pada Badan layanan Umum Daerah rumah sakit umum dareah
dan rumah sakit Jiwa Daerah Provinsi Jawa Tengah.

MEMUTUSKAN

Menetapkan

PERTAMA : Kapasitas tempat tidur pasien berdasarkan kelas dan kasus di RSMS
Purwokerto sebagaimana tersebut dalam lampiran yang merupakan satu
kesatuan dengan surat keputusan ini.

KEDUA . Semua biaya yang timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan
kepada anggaran RSMS Purwokerto.
KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya surat keputusan ini dan

akan diadakan evaluasi sesuai dengan kebutuhan.

Ditetapkan di  : Purwokerto

Pada tanggal : 6 Oktober 2021

Direktur RSUD Prof, Dr. Margono Soekarjo
e Purwokerto

Tembusan Kepada Yth :

1. Para Pejabat Struktural RSMS Purwokerto
2. Seluruh Kepala Instalasi RSMS Purwokerto
3. Pertinggal




Lampiran 1 : SK Dircktur No. 800 /12506 / X / 2021
Revisi 23 : Tentang Kapasitas TT Pasien di RSMS
KAPASITAS & KELAS RUANG PERAWATAN PASIEN RAWAT INAP ( IN PATIENT ) RSUD PROF DR MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

TAHUN 2021 -
: : 5 ; KELAS JENIS RUANG :
A - LA Rapasites ISP [ VWP B] VVIPA] VEB [ VAT K 1 I_| i | HOU | ICU [ ICCU] RObs | REwt | Tind [iCUCov] isolan il
4 VIP (untuk kasus obsgyn 5 tt, Anak (SMF Anak 2 ti, Bedah Anak 2 1f) , kelas I untuk
Sepego ot ] o8 2 ¥ + 21 ! kasus,Bedah, Dalam,syaraf dan H_.Ema L/P )solasi tanpa Tekanan
3 1 2 3 Neonatus Rawat Gabung
Asoka 32 14 16 2 31 1 Perawatan peny.Dim,Saraf Kulit Kelamin (L) & jiwa 2 TT Kls 3 { L'P Jlsolasi TT
1 Rnap  [Dahlia 32 14 16 2 31 1 Perawatan peny Dalam,Saraf, Kulit-Kelamin (P)Isolasi Tanpa Tekanan
Mawar 80 30 7 3 Perawatan Peny Dalam,Paru,Jantung dan Kulit-Kelamin, ( L/P )Isolasi Tanpa Tekanan Negatif
Aster 24 4 6 14 23 1 NegatifPerawatan Anak Non Bedah dan [solasi ( L/P Ylsolasi Tanpa Tekanan
MDR 3 3 3 Perawatan TB MDR Isolasi Tanpa Tekanan Negatif
Kemuning 40 4 16 20 39 1 Perawatan Saraf, Jantung,Dalam dan isolasi Tanpa Tekanan( L/P )
Sub Total 272 3 9 3 85 54 118 261 1
Cempaka 32 6 8 18 31 1 Perawatan Bedah Saraf ( L/P ) dan Isolasi Tanpa Tekanan
IRNA 1T [Kenanga 32 4 10 18 31 1 Bedah saraf,Bedah Umum ,bedah urologi ( L/P ) dan Isolasi Tanpa Tekanan
2 NON COVID [Seruni 32 6 8 18 31 1 Bed Orthopedi, Mata, Bed Anak Bed.Plastik Gigi Mulut { L'P )& [solasi TTN
Teratai 32 6 8 18 31 1 Ginekologi, THT, Bedah Digestive,Bedah Umum,Bed. Urologi( L'P ) dan Isolasi TTN
Wijava Kusuma 80 4 18 18 40 78 2 Kemoterapi One Day Care ( L/P ) Tanpa tekanan
Sub Total 208 4 40 52 112 202 6
Bougenvil Isolasi 10 10 10 Isolasi ICU ventilator 6TT Tekanan Negatif, Ventilator 4 TT TanpaTekanan(L'P)
RNA I mﬁmc_:.dmm [solasi_1 18 18 18 |Perawatan mmc_mm._. Tekanan Zm.mm.ﬁ ITT(LP)
3 COVID Edelweis Eo_@ 2 22 22 2 _ |Perawatan isolasi Tekanan Negatif 11 TT ( L/P )
Edelwais Isolasi 3 20 20 20 |Perawatan isolasi Tekanan Negatif 11 TT (L/P )
Anggrek Isolasi 1 12 12 12 |Perawatan isolasi Tekanan Negatif 11 TT ( L/P )
Anturium_isolasi 4 40 40 |Perawatan Isolasi Tanpa Tekanan Negatif (L/P)
Sub Total 122 122 10 112
Ruang Alamanda 0 Dalam Proses Renovasi
4 IRNA I Ruang Amarilis 0 Dalam Proses Renovasi
- Ruang anyelir 20 15 5 19 1 Semua Kasus Kecuali Kebidanan , Anak & Isolasi Tanpa Tekanan Negatif
Ruang Adenium 60 4 56 59 1 Semua Kasus Kecuali Kebidanan ,Anak & Tsolasi Tanpa Tekanan Negatif
Sub Total 80 4 56 15 5 : ; 78 2
Flamboyan ( Maternal) 30 6 4 20 4 25 1 vmssamn.owﬂ. & Bayi Rawat Gabung, Blighted Ovum (BO) .Ab iminens dan Isolasi Tanpa
Tekanan Negatif
5 IMP Flamboyan (Perinatal) 10 2 2 6 10
Melati NICU 18 18 16 2 Perawatan Intensif Neanatus Care Unit (2TT NICU Covid)
Melati HCU 16 16 12 4 Perawatan HCU bayi dan Isolasi bayi (6 TT)
Sub Tomal 74 34 8 6 26 12 16 4 35 6 1
ICu 14 14 13 1 Perawatan Intensif (semua kasus)dan Isolasi Tanpa Tekanan Negatif
ICCU 8 8 7 1 Perawatan Intensif ( Kasus Jantung ),perawatan HCU Maternal
PICU 4 4 4 Perawatan_Intensif Pediatric (_Bedah dan non bedah )
6 | Infensif Care |HCU 23 23 22 I Perawatan High Care ( HCU Umum 18 TT, HCU Maternal 5 TT )
ICU Abiyasa 6 6 6 Perawatan Intensif { semua kasus )
ICCU Abiyasa 6 6 6 Perawatan Intensif { Kasus Jantung )
HCU Abivasa 6 6 5 1 Perawatan Intensif ( High Care )dan Isolasi Tanpa Tekanan Negatif
Sub Total 67 67 27 19 17 4
TOTAL KAPASITAS 823 4 56 18 13 226 138 112 256 39 35 17 4 576, 16 Bes 00
Ket: ICCU : Intensive Cardiac Care Unit \\U_ A@Evﬁfv A@ﬁm al: 6 Oktober 2021
Icu : Intensive Care Unit .&:dﬁ.:. nﬁawﬂo»ﬁwﬂ ono mcmxa_..wc Purwokerto
HCU : High Care Unit

NE : Non Kelas



Lampiran 2 ; SK Direkiur No. 800/ 12506/X/2021
Revisi 23 : Tenlang Kapasitas TT Pasien di RSMS
KAPASITAS TT BERDASARKAN KASUS RSUD PROF DR MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

TAHUN 2021
KAPASITAS TT BERDASARKAN KASUS PENYAKIT
NO INSTALASI UNIT KERJA Kapasitas Dim Anak | Kebid BUm | BOnk | BPIs | BUro | BOrtho| B.Syrf | B.Anak | Mata THT | Syaraf | Paru Jntg Jiwa Kulkel Gilut |B,Digesti | Hema Onko
L PlLrjpjeipliLipPiLlPlLiPlLIPfLIPlL]PlL]elL]PlLlPlClPlClPl Ll rlCT Pl LTrlLlr L |P L P
Soeparjo Rustam | 61 8 70211 5| 7|7 1 alal 1111 1]1 1 2|2 1 1 1 1
Asoka 32 18 3] 3 21 2] 212
Dahlia 32 20 3|3 3la
3 IRNA| Mawar 80 20 | 20 12|12 4 | 4 4 | 4
Aster 24 12| 12
MDR 3 2 {1
Kemuning 40 5 5 8| 7 7 8
Sub Total 272 51 (62/14j13j o0} 6| 7 7|ojoJ1flofalafafaf1| 11 tf{olol1 ole|lmlalial il 2z sl o 0 1 1 0 0
Cempaka 32 16 | 16
Kenanga 32 1 1 10 | 10 S| 5
IRNA Il NON COVID |Seruni 32 1] 1 6| 86 2] 2755 2 |2
Teratai 32 6| 5|5 2 4| 4 3] 3
Wijaya Kusuma 80 10 15| 15 4| 4 4| a 4| 4 2|2 1 1 5 5
Sub Total 2087 6] 6 161151 17] 1) 1i1aj14]l6ie6fj21]21]2]2)s]s5]a]s 4] 4 414) 4] 4 5 5
2 Bugenvil Isolasi 1 10 2 3 3] 2
Edelweis Isolasi 1 18 4 2 4 4| 4
Edelweis Isolasi 2 22 6 ] 5| 5
Edelwais Isolasi 3 20 5 5 5|5
Anggrek Isolasi 1 12 3 3 3} 3
Anturium Isolasi 40 10 10 10 | 10
Sub Total 122 uonmaoa._ooooooueuoauonueooaoﬁﬁaeoauonoea 0 0
Ruang Alamanda 0
Ruang Amarilis Q
3 IRNA I Ruang Anyelir 20 1 1 11101 1 11141 1 1 1 1 1 2 | 2 1 1
Ruang Adenium 50 5 5 2i2)2]2]1alel281]1]2]2 1l1]2}2]l3falzl2]|2})2 1 ]11)1]1 2 2 1 1
Sub Total 8mmooeuwumunduuu_wucoudunuuuuaaean‘_._._wnL_A
Flamboyan ( Maternal) 30 30
4 P ]m:.:.ﬁ«.w: (Perinatal) 10 5| 5
Melati NICU 18 717 2] 2
Melati HCU 16 77 1] 1
. Sub Total 74 0 eqoimagoonooonooaoamaaoaaooaaeoouaoaaoo 0 Q
IcU 14 1 1 20 1 1 11 1] 1 1 1011
iccu 8 4| 4
PICU 4 111 11
5 Intensif Care HCU 23 2 2 3] 1 1] 1] 1 1TEdbaLagala 101 1 1 1
ICU Abiyasa 6 1 1 1 1 1
ICCU Abiyasa 6 3
HCU Abiyasa 6 1 1 1 1 1
SUB TOTAL 67 5 1 511111085 2 )113]2fof1lzfj1fj1fs]alzlilelololilolalzlalo g8fojo] ojo]ofo]t 1 0 Q
5 TOTAL KAPASITAS 823 92 |92 {34|33jofeo| 18 |17)21|21| a]| 322|221 10| 92001 26| 7| 71 7 6 | 13] 10] 24 | .20 62 48 2B 2 2 1 }110] 8 | & 9 8 8 m_
IcU : Intensive Care Unit P ; i 5
HCu : High Care Unit ) ~ Ditetapkan Padd tanggal : 6 Oktober 2021
" Direktur RSUD Prof. D Maigofo Soekarja Purvakerta

NK : Non kelas i
iccu :intensive cardiac care unit i




Lampiran 3 : SK Direktur No. 800 / 12506/ X /2021
Revisi 23 :Tentang Kapasitas TT Pasien di RSMS

KAPASITAS OUT PATIENT RSUD PROF DR MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

TAHUN 2021
NO UNIT KERJA RSMS | ABIYASA | OKCOVID | TOTAL KETERANGAN

1 OK 16 4 4 24 OK COVID : untuk tindakan pasien Covid yang dilakukan di IGD
2 |iGD 32 32 10 TT Isolasi
3 HD 44 44 Kursi Tindakan : 25, Bed : 19
4 VK 12 4 16
5 KEMOTERAPI 40 40
6 ENDOSKOPI 2 1 3
7 |ESWL 1 1 2
8 CATHLAB 1 1

TOTAL KAPASITAS 147 7 8 162

Ditetapkan pada tanggal : 6 Oktober 2021

Direktur RSUD.Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto




Lampiran 4 : SK Direktur No. 800 /12506/ X / 2021
Revisi 23 : Tentang Kapasitas TT Pasien di RSMS

KAPASITAS TT SMF / KSM PER KELAS

NO} SMF/KSM RUWAT TT/RUWATIVWIP (A/B)IVIP(AB)| KLS 1| KLS2 | KLS3| NK
Soka 18 10 6 2
Dahlia 20 8 10 2
Mawar 40 40
Kemuning 10 10
RSR 15 15
|Anggrek Isolasi 6 6
Anturium Isolasi 20 20
Bougenvile Isolasi 5 5
DALAM Edelwais Isolasi 1 8 8
Edelwais Isolasi 2 12 12
1 Edelwais Isolasi 3 10 10
Adenium 10 10
Anyelir 2 2
ICU1 2 2
HCU 1 4 4
ICU 2 2 2
HCU 2 2 2
SUB TOTAL 184 10 2 33 16 54 69
HEMATO Wijaya Kusuma 10 2 2 6
ONKO Adenium 2 1 1
SUB TOTAL 12 1 1 2 2 6
RSR 3 3
Aster 24 6 8 10
Flamboyan 10 2 2 6
2 ANAK Melati HCU 14 14
NICU 14 14
PICU 2 2
SUB TOTAL 67 0 3 8 10 16 30
RSR 5 5
Edelwais Isolasi 1 4 4
KEBIDANAN |Flamboyan(Obst) 30 6 8 16
3 ICU 1 2 2
HCU 1 3 3
GINEKOLOG! |Teratai 6 1 1 4
ONKO Wijaya Kusuma 10 2 2 6
SUB TOTAL 60 0 5 9 11 26 9
RSR 14 14
Kenanga 2 1 1
Teratai 10 2 2 6
4 BEDAH UMUM |Anyelir 2 2
Adenium 4 4
ICU 1 1 1
HCU 2 2
SUB TOTAL 35 4 2 16 3 7 3
5 Teratai 2 1 1
Adenium 4 4
Anyelir 1 1
ICU 1 1 1
BEDAH ONKO HOU T 5 s
ICU2 1 1
HCU 2 1 1
Wijaya Kusuma 30 6 8 16
SUB TOTAL 42 4 1 6 9 17 5




Lampiran 4 : SK Direktur No. 800 /12506 /X / 2021

Revisi 23

KAPASITAS TT SMF / KSM PER KELAS

: Tentang Kapasitas TT Pasien di RSMS

NO

SME/KSM

RUWAT

TT/RUWAT

WIP(AB)

VIP(AIB)

KLS 1

KLS 2

KLS 3

NK

RSR

1

Seruni

BEDAH

Anyelir

Adenium

PLASTIK

ICU 1

= N = [N

HCU 1

HCU 2

SuB

TOTAL

Kenanga

10

RSR

oo |

BEDAH

Anyelir

UROLOGI

Adenium

ICU 1

HCU 1

Wijaya Kusuma

-3

SuB

TOTAL

Seruni

Anyelir

BEDAH ORTHO

Adenium

HCU 1

RSR

SuUB

TOTAL

RSR

TS —_ | N
(V] b4 N1 Y [NC) BN re -3 [ 3 O] PR KNS O] 1559 4 BN

Cempaka

Kenanga

N DN BN

Anyelir

BEDAH

Adenium

SYARAF

ICU1

HCU 1

ICU 2

HCU 2

SUB

TOTAL

10

16

@ | NN

10

Seruni

BEDAH ANAK

RSR

PICU/NICU

HCU melati

r

SuUB

TOTAL

11

12

Wijaya Kusuma

N

Teratai

BEDAH

RSR

=

DIGESTIVE

Adenium

HCU 1

Anvyelir

SUB

TOTAL

]

Seruni

MATA

Anyelir

Adenium 1

SuB

TOTAL

- — | - = o — (0D
“M—ko.QAMLM@N*MO)MLU‘A—\MML-AOM




Lampiran 4 : SK Direkiur No, 800 / 12506/ X/ 2021
Revisi 23 : Tentang Kapasitas TT Pasien di RSMS

KAPASITAS TT SMF / KSM PER KELAS

NO| SMF/KSM RUWAT TT/RUWAT| WIP(A) | VIP(B) | KLS 1] KLS 21 KLES 3] NK
RSR 1 1
Teratai 8 2 Z 4
13 THT Anyelir 1 1
Adenium 1 4 4
ICU 1 1 1
THT ONKO  |Wijaya Kusuma 8 2 2 4
SUB TOTAL 23 4 1 5 4 8 1
RSR 4 4
Asoka S} 1 4 1
Dahlia 6 1 4 1
Kemuning _ 15 3 6 6
Anyelir 1 1
14 BARAF Adenium 1 & 6
ICU 1 2 2
HCU 2 2
ICU2 1 1
HCU 2 1 1
SUB TOTAL 44 ] 1 9 14 8 6
Bugenvil Isolasi 5 5
Anturium Isolasi 20 20
Anggrek Isolasi 6 6
MDR 3 3
Mawar 24 24
Anyelir 1 1
15| PARU s denium 2 4
ICU 1 1 1
Edelwais Isolasi 1 8 8
Edelwais Isolasi 2 10 10
Edelwais |solasi 3 10 10
Wijaya Kusuma 8 2 2 4
SUB TOTAL 100 4 1 2 2 28 63
RSR 2 2
Kemuning 15 4 5 6
Mawar 8 8
Anyelir 4 4
16 JANTUNG  |Adenium 1 4 4
ICCU 1 9 9
ICCU 2 6 B
HCU 2 2
HCU 2 1 1
SUB TOTAL 51 4 4 6 5 14 18
17 JIWA l Asoka 4 1 1 2
SUB TOTAL 4 0 0 1 1 2 0
Asoka 4 2 1 1
Dahlia 6 2 3 1
18 KULKEL Mawar 8 8
Adenium 2 2
Anyelir 1 1
SUB TOTAL 21 2 1 4 10 0
Seruni 4 1 1 2
19 GIGI MULUT |Adenium 2 3
Wijaya Kusuma 1 4 1 2
SUB TOTAL 10 3 1 4 0
TOTAL 823 60 31 138 112 256 226

Di tetapkan Pada tanggal : 6 Oktober 2021
Direktur.__RSUD-F?:r_gt.\ Dr. Margone Soekarjo Purwokerto
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KAPASITAS TEMPAT TIDUR RUANG ISOLASI COVID-19
RSUD PROF. Dr. MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

TAHUN 2021
NO RUANG ICUTNV | ICUTNTV |ICU TTNV| ICU TTNTV TN TTN JUMLAH
TEMPAT TIDUR
1 BOUGENVIL ISOLASI 8 2 0 0 0 0 10
3 |EDELWEIS 1 0 0 0 0 18 0 18
4 |EDELWEIS 2 (P) 0 0 0 0 22 0 22
5 |EDELWAIS 3 (L) 0 0 0 0 20 0 20
6 |ANGGREK 1 0 0 0 0 12 0 12
7 |MELATI 0 0 0 2 4 6
8 |[IGD 0 0 0 0 10 10
9 |ANTURIUM 0 0 0 0 40 40
10 |ISOLASI RUANG RAWAT 0 0 0 0 0 21 21
TOTAL 8 2 0 2 72 75 159
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